BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
penerapan metode Baghdadiyah pada pembelajaran mengaji
siswa kelas II di MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Apa strategi guru dalam menerapkan metode Baghdadiyah
pada pembelajaran mengaji telah berjalan dengan baik dan
terarah.

Strategi  yang digunkan oleh guru dalam
menerapkan metode baghdadiyah pada pembelajaran
mengaji siswa kelas 1l Mi Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu
ada beberapa strategi yang saling mendukung sehingga
proses pembelajaran berlangsung secara sistematis,
efektif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan
siswa. Strategi-strategi tersebut meliputi strategi drill
(latihan berulang), strategi demonstrasi dan peniruan,
strategi tadarruj (bertahap), serta strategi bimbingan
individual dan evaluasi.

1. Strategi drill (latihan berulang) diterapkan dengan
memberikan latihan membaca huruf hijaiyah, harakat,
maupun rangkaian bacaan Al-Qur'an secara terus-
menerus. Melalui latihan yang dilakukan secara

berulang, siswa menjadi lebih terbiasa dalam
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membaca, sehingga ketepatan pelafalan, kelancaran
membaca, serta keterampilan membaca Al-Qur'an
dapat meningkat secara bertahap. Pengulangan yang
dilakukan  secara  konsisten juga membantu
memperkuat daya ingat siswa terhadap materi yang
telah dipelajari sehingga mereka lebih mudah
menguasai bacaan Al-Qur'an.

Strategi demonstrasi dan peniruan diterapkan dengan
cara guru memberikan contoh bacaan yang benar
sesuai dengan makhraj, sifat huruf, dan kaidah tajwid,
kemudian siswa menirukan bacaan tersebut secara
berulang, baik secara bersama-sama maupun secara
individu. Strategi ini memberikan pengalaman belajar
secara langsung kepada siswa sehingga mereka tidak
hanya memahami teori, tetapi juga mampu
mempraktikkan cara membaca Al-Qur'an yang benar.
Selain itu, strategi ini membantu meningkatkan
kemampuan mendengarkan, membedakan bunyi
huruf  yang  memiliki  kemiripan ~ makhraj,
menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam
membaca, serta memudahkan guru melakukan
koreksi terhadap kesalahan bacaan sejak awal
pembelajaran.

Strategi  tadarruj (bertahap) dilakukan dengan

menyampaikan materi secara berurutan, dimulai dari
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pengenalan huruf hijaiyah, harakat, sistem mengeja,
penyambungan huruf menjadi kata, hingga membaca
rangkaian ayat Al-Qur'an. Setiap tahap pembelajaran
diberikan  setelah  siswa  menguasai  materi
sebelumnya, sehingga proses belajar berlangsung
secara sistematis dan tidak membebani kemampuan
siswa. Strategi ini memberikan kesempatan kepada
setiap siswa untuk belajar sesuai dengan tingkat
penguasaan masing-masing, sehingga pemahaman
yang diperoleh menjadi lebih kuat dan berkelanjutan.
Selain itu, guru juga menerapkan strategi bimbingan
individual dan evaluasi sebagai bentuk pendampingan
terhadap kemampuan membaca setiap  siswa.
Bimbingan individual dilakukan dengan memberikan
perhatian secara langsung kepada siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur'an,
terutama pada aspek makhraj huruf, harakat, maupun
kelancaran membaca. Sementara itu, evaluasi
dilakukan secara berkelanjutan melalui praktik
membaca  untuk  mengetahui  perkembangan
kemampuan siswa, mengidentifikasi kesalahan yang
masih terjadi, serta menentukan tindak lanjut berupa
perbaikan dan latihan tambahan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing siswa. Secara keseluruhan,

penerapan keempat strategi tersebut menunjukkan
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bahwa metode Baghdadiyah tidak hanya berfokus
pada kemampuan siswa mengenal huruf hijaiyah,
tetapi juga menekankan proses pembelajaran yang
dilakukan secara bertahap, berulang, dan berpusat
pada praktik membaca. Kombinasi antara latihan
yang berkesinambungan, pemberian contoh oleh
guru, penyampaian materi secara bertahap, serta
bimbingan dan evaluasi yang dilakukan secara terus-
menerus mampu menciptakan proses pembelajaran
membaca Al-Qur'an yang lebih efektif. Dengan
demikian, penerapan metode Baghdadiyah melalui
strategi drill, demonstrasi dan peniruan, tadarruj, serta
bimbingan  individual dan evaluasi  dapat
meningkatkan ketepatan pengucapan, kelancaran
membaca, pemahaman siswa terhadap materi, serta
membentuk kebiasaan membaca Al-Qur'an sesuali
dengan kaidah tajwid pada siswa kelas Il Madrasah
Ibtidaiyah.

2. Kendala dalam penerapan metode Baghdadiyah masih
ditemukan, terutama dari faktor siswa dan kondisi
pembelajaran.

Kendala dalam penerapan metode Baghdadiyah
pada pembelajaran mengaji  meliputi  perbedaan
kemampuan siswa dalam memahami materi, di mana ada

siswa yang cepat memahami pembelajaran dan ada pula
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yang memerlukan pengulangan berkali-kali, serta
kesulitan siswa dalam beradaptasi dengan metode baru
karena sebelumnya terbiasa menggunakan metode lain.
Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran dan tingkat
fokus siswa yang masih mudah terganggu juga menjadi
tantangan bagi guru. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
lebih sabar, kreatif, dan mampu menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan kondisi siswa yang beragam.
Namun, kendala tersebut tidak menjadi hambatan utama
karena dapat diatasi secara bertahap melalui proses
pembelajaran yang berkelanjutan.
. Upaya guru dan madrasah dalam mengatasi kendala
dilakukan secara berkelanjutan dan cukup efektif.
Berbagai upaya dilakukan untuk mengatasi
kendala dalam penerapan metode Baghdadiyah, seperti
memberikan pelatihan kepada guru agar lebih terampil,
melaksanakan evaluasi rutin setiap minggu dan bulan,
serta meningkatkan kerja sama antara sekolah, guru, dan
orang tua siswa. Guru juga menerapkan berbagai strategi
pembelajaran, seperti pengulangan materi, pembiasaan
mengaji setiap hari, dan pemberian motivasi agar siswa
tetap fokus dan semangat belajar. Selain itu, madrasah
mengembangkan pembelajaran dengan mengombinasikan
metode Baghdadiyah dengan metode lain untuk

meningkatkan hasil belajar. Dengan upaya tersebut,
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kendala yang muncul dapat diatasi secara bertahap
sehingga proses pembelajaran mengaji tetap berjalan

dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan
kualitas pembelajaran mengaji dengan memperkuat
dukungan terhadap penerapan metode Baghdadiyah, baik
melalui penyediaan fasilitas yang lebih lengkap,
pengembangan  program  pembelajaran,  maupun
peningkatan pelatihan bagi guru. Selain itu, sekolah juga
perlu terus melakukan evaluasi secara berkala agar
pembelajaran  dapat berjalan lebih optimal dan
berkelanjutan.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat terus mengembangkan
kemampuan dalam menerapkan metode Baghdadiyah
dengan lebih kreatif dan variatif, sehingga pembelajaran
tidak monoton dan siswa tetap termotivasi. Guru juga
perlu lebih memperhatikan perbedaan kemampuan siswa

serta memberikan pendekatan yang sesuai dengan
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kebutuhan masing-masing siswa agar pembelajaran lebih
efektif.
. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan semangat
dalam mengikuti pembelajaran mengaji serta terus berlatih
di rumah agar kemampuan membaca Al-Qur’an semakin
meningkat. Selain itu, siswa juga diharapkan dapat
membiasakan diri membaca Al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari sebagai bagian dari pembentukan karakter
religius.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian mengenai metode
Baghdadiyah dengan pendekatan yang berbeda, seperti
penelitian kuantitatif untuk melihat pengaruhnya terhadap
hasil belajar secara lebih terukur. Selain itu, penelitian
juga dapat diperluas pada jenjang pendidikan yang
berbeda  atau  dikombinasikan  dengan = metode
pembelajaran lainnya untuk memperoleh hasil yang lebih

komprehensif.
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